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Abstrak 

Berkat kemajuan teknologi, metode penyampaian materi melalui alat digital telah mengalami 

perubahan drastis. Meskipun teknologi pendidikan berkembang pesat, penerapan teknologi 

dalam pembelajaran bahasa Arab masih terhambat oleh berbagai masalah kompleks yang 

mengganggu proses belajar mengajar secara optimal. Salah satu kendala utamanya adalah 

terbatasnya akses terhadap aplikasi dan platform digital yang sejalan dengan kurikulum bahasa 

Arab. Melalui studi literatur mendalam, penelitian ini berupaya menemukan strategi efektif guna 

mengatasi tantangan tersebut dan memaksimalkan pemanfaatan teknologi untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab.Metode penelitian pustaka mengumpulkan, 

menganalisis, dan mensintesis informasi dari berbagai sumber seperti buku, artikel, dan jurnal. 

Tujuannya memahami konteks topik, meninjau hasil penelitian terdahulu, mengidentifikasi 

kekosongan literatur, serta membangun dasar teoretis studi lanjutan. Prosedurnya mencakup 

identifikasi topik, pencarian sumber, evaluasi kritis, sintesis data, hingga penyusunan laporan 

penelitian. Pendekatan ini secara efektif memberikan kontribusi signifikan dalam memperkaya 

pemahaman dan pengembangan teori.Penggunaan teknologi melalui aplikasi interaktif yang 

mengintegrasikan simulasi percakapan, umpan balik langsung, dan gamifikasi terbukti 

meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab siswa. Metode Thariqah Mubasyarah 

mendukung latihan aktif dan memperkuat ingatan kosakata serta tata bahasa. Kombinasi 

teknologi dan pengajaran tradisional mendorong partisipasi, kelancaran, serta respons cepat 

dalam komunikasi. Pendekatan ini menciptakan lingkungan belajar adaptif yang mendukung 

perbaikan komunikasi secara signifikan bersama-sama.  

Kata Kunci: Pendekatan Penelitian, Teknologi Pembelajaran, Pembelajaran Bahasa Arab.  
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PENDAHULUAN 

Era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi, teori pembelajaran modern 

telah memberikan landasan konseptual bagi perubahan paradigma dalam pendidikan. Teori 

konstruktivisme, multimedia, dan interaksi sosial menekankan peran aktif siswa dalam 

membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan kolaborasi (Subarjo et al., 2023). 

Pendekatan ini menuntut inovasi dalam metode pengajaran, di mana guru bertransformasi 

menjadi fasilitator yang mendukung proses belajar mengajar secara interaktif dan kontekstual 

(Iin Ariyanti & Muhammad Yunus, 2023). Keterbukaan terhadap teori pembelajaran modern 
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mendorong integrasi teknologi sebagai sarana untuk menciptakan lingkungan pendidikan 

yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan zaman. 

Seiring dengan kemajuan teknologi, penggunaan alat digital dalam pendidikan telah 

merombak secara drastis metode penyampaian materi. Saat ini, teknologi pembelajaran 

menawarkan beragam platform serta aplikasi interaktif yang mampu menampilkan materi 

secara menarik melalui kombinasi visual dan auditori (Nurfidah, 2021). Hal ini memungkinkan 

penyajian informasi menjadi lebih hidup dan dinamis, yang secara signifikan mengubah 

paradigma pengajaran tradisional menjadi lebih adaptif dan inovatif. 

Pemanfaatan media multimedia dan perangkat interaktif, pendidik dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih personal dan kolaboratif (Haerani et al., 2022). Pendekatan ini 

tidak hanya mendukung pemahaman konsep secara mendalam, tetapi juga meningkatkan 

motivasi siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Transformasi ini membuka 

peluang bagi penerapan strategi pengajaran yang lebih kreatif dan efektif, yang pada akhirnya 

menghasilkan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh dan responsif terhadap kebutuhan 

peserta didik (Pebria Dheni Purnasari & Yosua Damas Sadewo, 2020). Dalam konteks 

pembelajaran bahasa Arab, tantangan yang dihadapi tidak hanya sebatas penguasaan tata 

bahasa dan kosakata, melainkan juga kemampuan komunikasi lisan yang autentik. 

Pembelajaran bahasa Arab membutuhkan pendekatan yang memadukan teori dan praktik 

untuk mengasah keterampilan berbicara secara langsung (Iin Ariyanti & Muhammad Yunus, 

2023). Penggunaan teknologi, terutama aplikasi interaktif, memungkinkan siswa untuk berlatih 

melalui simulasi percakapan, pengenalan suara, dan umpan balik langsung yang mendukung 

peningkatan kefasihan serta kepercayaan diri (Nurfidah, 2021). Hal ini merupakan langkah 

strategis untuk menjembatani kesenjangan antara teori pembelajaran dan praktik nyata di 

ruang kelas. 

Walaupun telah terjadi kemajuan pesat dalam bidang teknologi pendidikan, penerapan 

teknologi pembelajaran untuk bahasa Arab masih menghadapi berbagai permasalahan 

kompleks yang menghambat optimalisasi proses belajar mengajar. Salah satu kendala utama 

adalah keterbatasan akses terhadap aplikasi dan platform digital yang sesuai dengan 

kurikulum bahasa Arab (Amirudin, 2014). Selain itu, masih terdapat kekurangan dalam 

pelatihan dan pendampingan bagi pendidik dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif 

ke dalam kegiatan pengajaran, sehingga para guru sering kali kesulitan memanfaatkan alat 

digital secara maksimal. Tantangan lain muncul dari kesulitan pengembangan konten digital 

yang relevan, yang seharusnya mampu mendukung penyampaian materi dengan cara yang 

menarik dan interaktif (Setiawan, 2022). Keterbatasan sumber daya, infrastruktur yang belum 

memadai, serta kurangnya inovasi dalam pembuatan materi digital turut memperburuk situasi, 

sehingga potensi teknologi yang ada belum sepenuhnya terealisasi di ruang kelas. 

Akibat dari berbagai kendala tersebut, terjadi kesenjangan antara potensi teknologi 

pembelajaran yang ideal dengan implementasi nyata di lapangan, yang berdampak pada 

belum optimalnya peningkatan kemampuan berbicara bahasa Arab di kalangan siswa (Iin 
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Ariyanti & Muhammad Yunus, 2023). Situasi ini menuntut evaluasi mendalam untuk 

mengidentifikasi titik-titik lemah dalam penerapan teknologi, serta pengembangan strategi 

inovatif guna mengatasi hambatan tersebut (Priantiwi & Abdurrahman, 2023). Upaya strategis 

yang diperlukan mencakup peningkatan kapasitas pendidik melalui pelatihan intensif, 

penyediaan akses yang lebih luas ke aplikasi yang terintegrasi dengan kurikulum, dan investasi 

dalam pengembangan konten digital berkualitas. Dengan demikian, sinergi antara teknologi 

pembelajaran dan metode pengajaran tradisional dapat terwujud, membuka peluang bagi 

transformasi pendidikan bahasa Arab yang lebih efektif di era digital (Maulana et al., 2024). 

Langkah-langkah tersebut diharapkan mampu menjembatani jurang antara potensi teknologi 

dan realitas implementasi, sehingga mampu menghasilkan dampak positif yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan berbicara bahasa Arab (Wahyudin & Misbahul Munir, 

2023). 

Dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada, pemanfaatan teknologi pembelajaran 

yang tepat berpotensi meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab secara signifikan. 

Aplikasi interaktif yang dilengkapi dengan fitur simulasi percakapan dan umpan balik real-time 

mampu mendukung peningkatan kefasihan, kelancaran, dan kepercayaan diri siswa dalam 

berkomunikasi (Qoirunnisa, 2021). Sinergi antara metode pengajaran konvensional dan inovasi 

digital diharapkan dapat menciptakan paradigma pembelajaran yang lebih interaktif dan 

partisipatif. Melalui studi literatur yang mendalam, penelitian ini bertujuan mengungkap 

strategi efektif yang dapat diadopsi untuk mengatasi tantangan dan mengoptimalkan 

penggunaan teknologi dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab. 

 

METODE 

Metode penelitian pustaka adalah pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menyintesis informasi dari berbagai sumber yang sudah ada, seperti buku, 

artikel, dan publikasi ilmiah.(Booth et al., 2016) Tujuan utamanya adalah untuk memahami 

konteks dan perkembangan suatu topik dengan mengeksplorasi hasil-hasil penelitian 

sebelumnya, mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur, dan memberikan landasan teoritis 

yang kuat untuk penelitian lebih lanjut. Metode ini melibatkan beberapa langkah, mulai dari 

pengidentifikasian topik dan pengumpulan sumber yang relevan, hingga analisis kritis dan 

penyusunan laporan. Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pemahaman di bidang yang diteliti (Creswell, 2014). 

 Langkah-langkah penelitian pustaka meliputi beberapa tahap penting yang bertujuan 

untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi dari literatur yang ada (Booth et al., 2016). 

Pertama, peneliti harus mengidentifikasi topik atau pertanyaan penelitian yang ingin diteliti. 

Selanjutnya, peneliti melakukan pencarian sumber yang relevan melalui database akademik, 

perpustakaan, dan sumber terpercaya lainnya. Setelah mengumpulkan materi, langkah 

berikutnya adalah melakukan analisis kritis terhadap sumber-sumber tersebut untuk 

mengevaluasi kredibilitas dan relevansinya (Creswell, 2014). Setelah itu, peneliti menyintesis 



Nuris Journal of Education and Islamic Studies 5(2): 2025 p. 168-178 

ISSN 2776-2653 

DOI: https://doi.org/10.52620/jeis.v5i2.123   

 
 

 

171 

informasi yang diperoleh untuk menemukan pola atau kesenjangan dalam literature 

(Nugroho, 2015). Terakhir, hasil penelitian disusun dalam bentuk laporan yang terstruktur, 

mencakup ringkasan temuan dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya (Sugiyono, 2019). 

Metode ini penting untuk memberikan dasar yang kuat bagi pemahaman dan pengembangan 

teori dalam bidang yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya melalui penggunaan 

aplikasi interaktif yang menggabungkan fitur simulasi percakapan, umpan balik langsung, dan 

elemen gamifikasi, telah menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan 

berbicara siswa (Gunawansyah & Mutmainah, 2021). Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

penggunaan metode bahasa langsung, atau Thariqah Mubasyarah, terbukti secara efektif 

dapat meningkatkan maharah al-kalam siswa (Mulyani et al., 2021). Penerapan teknik ini tidak 

hanya memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih berbicara, tetapi juga menciptakan 

lingkungan yang mendukung komunikasi aktif, sehingga siswa merasa lebih percaya diri dalam 

menggunakan bahasa Arab dalam konteks nyata (Asmara & Ali Mustofa, 2024). 

Hasil ukur keterampilan berbicara menunjukkan bahwa intervensi berbasis teknologi 

memungkinkan siswa untuk terlibat dalam pembelajaran yang lebih interaktif, yang tercermin 

dari peningkatan jumlah partisipasi mereka dalam kegiatan diskusi (Puspita, 2020). Data juga 

menunjukkan bahwa penerapan umpan balik langsung dari guru melalui platform digital 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Putra & Mulyadi, 2021). Dengan 

mendapatkan umpan balik yang konstruktif, siswa dapat mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan mereka dalam berkomunikasi, sehingga mendorong perbaikan dalam 

pengungkapan ide secara lisan yang lebih jelas dan terstruktur (Siagian & Pinem, 2021). 

Selain itu, media pembelajaran yang digunakan dalam aplikasi interaktif, seperti kartu 

kosakata dan video, mampu memperkuat ingatan siswa terhadap kosakata dan tata bahasa, 

yang secara langsung mempengaruhi kemampuan mereka dalam.(Norlianti et al., 2024) 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu visual, seperti kartu kosakata, secara 

signifikan meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam bahasa Arab, dengan hasil 

evaluasi yang menunjukkan peningkatan bertahap.(Pebria Dheni Purnasari & Yosua Damas 

Sadewo, 2020) Lebih lanjut, penggunaan model pembelajaran berbasis permainan, seperti 

dalam game-based learning, juga dapat meningkatkan kemampuan berbicara serta 

perkembangan sosial emosional siswa.(Atmazaki et al., 2023) Selain itu, media pembelajaran 

yang digunakan dalam aplikasi interaktif, seperti kartu kosakata dan video, mampu 

memperkuat ingatan siswa terhadap kosakata dan tata bahasa, yang secara langsung 

mempengaruhi kemampuan mereka dalam berbicara.(Norlianti et al., 2024) Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu visual, seperti kartu kosakata, secara signifikan 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam bahasa Arab, dengan hasil evaluasi yang 

menunjukkan peningkatan bertahap.(Pebria Dheni Purnasari & Yosua Damas Sadewo, 2020) 
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Lebih lanjut, penggunaan model pembelajaran berbasis permainan, seperti dalam game-

based learning, juga dapat meningkatkan kemampuan berbicara serta perkembangan sosial 

emosional siswa.(Puspita, 2020) 

Dalam penelitian ini, peningkatan kemampuan berbicara siswa, khususnya yang diukur 

melalui aspek kefasihan, merupakan salah satu temuan kunci yang menunjukkan dampak 

positif dari penerapan teknologi pembelajaran. Teknologi pendidikan yang menyediakan 

akses ke berbagai latihan interaktif yang dapat diulang tanpa batas sangat mendukung siswa 

dalam melatih kemampuan berbicara mereka secara terus-menerus.(Atmazaki et al., 2023) Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis aplikasi 

interaktif membantu siswa dalam mengurangi jeda atau keraguan dalam mengeluarkan kata-

kata, sehingga aliran komunikasi menjadi lebih lancar.(Abrar et al., 2021) Dalam konteks ini, 

simulator percakapan yang dirancang khusus memungkinkan siswa untuk berlatih dalam 

situasi yang menyerupai interaksi dunia nyata, sehingga memfasilitasi pengembangan 

kefasihan berbicara dalam bahasa Arab. Lebih lanjut, praktik rutin melalui simulasi percakapan 

tidak hanya meningkatkan kefasihan, tetapi juga kemampuan siswa untuk berpikir dan 

merespons dengan cepat dalam bahasa Arab. Penelitian oleh Norlianti menegaskan bahwa 

penggunaan media pendukung, seperti kartu kosakata, dapat membantu dalam peningkatan 

keterampilan berbicara siswa melalui penguatan kosakata dan pemahaman struktur 

kalimat.(Norlianti et al., 2024) Ini juga didukung oleh penelitian Hapid yang menyoroti 

pentingnya metode langsung dalam meningkatkan keterampilan berbicara, di mana siswa 

dapat memperoleh pengalaman aktif dalam menggunakan bahasa Arab dalam konteks sehari-

hari mereka.(HAPID, 2023) 

Peningkatan kelancaran dalam berkomunikasi, yang berperan signifikan dalam 

membangun kepercayaan diri siswa, dapat ditemui sebagai efek positif dari penerapan 

teknologi pembelajaran. Data menunjukkan bahwa melalui penggunaan aplikasi interaktif 

yang memberikan umpan balik real-time, siswa mampu mengatasi berbagai hambatan 

komunikasi yang sebelumnya mengganggu kelancaran berbicara mereka.(Nurazizah & 

Sabrina, 2024) Hal ini sesuai dengan temuan Rahmawati dan Pranowo yang mengungkapkan 

bahwa model pembelajaran hybrid learning meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

melalui pemberian umpan balik yang efektif.(Rahmawati & Pranowo, 2022) Umpan balik ini 

memungkinkan siswa mengetahui kesalahan dalam pengucapan dan tata bahasa secara 

langsung, sehingga mereka dapat melakukan perbaikan dengan cepat dan tepat.(Nurazizah & 

Sabrina, 2024) Penelitian lain oleh Faridah dan Fajar menunjukkan bahwa peningkatan dalam 

pembelajaran bahasa Arab dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi, 

meski fokus penelitian ini lebih pada metode pengajaran, bukan pada teknologi.(Faridah & 

Fajar, 2022) Dengan adanya teknologi yang memperkaya interaksi siswa dengan bahasa, 

mereka tidak hanya belajar secara pasif tetapi juga terlibat aktif dalam proses komunikasi, yang 

penting untuk pengembangan kelancaran berbicara.(Penelitian et al., 2023) Kemampuan 

untuk berlatih secara teratur dalam lingkungan yang aman dan mendukung ini 
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menginternalisasi pola komunikasi yang efektif bagi siswa. Lebih lanjut, penggunaan media 

audio-visual seperti video animasi dalam pembelajaran juga berkontribusi pada peningkatan 

keterampilan berbicara. Hasil yang diperoleh dari penelitian mengenai media video 

menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan menyimak dan berbicara siswa ketika 

mereka menggunakan materi pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik.(Wahyudin & 

Misbahul Munir, 2023) Ini menggambarkan bagaimana teknologi tidak hanya memperbaiki 

aspek teknik pembelajaran, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan aksesibel bagi siswa. 

Peningkatan kefasihan dan kelancaran berbicara, yang dihubungkan dengan 

peningkatan kepercayaan diri siswa, adalah aspek penting dalam pembelajaran bahasa. Dalam 

konteks ini, teknologi pembelajaran berperan krusial dengan menyediakan lingkungan yang 

mendukung siswa untuk berlatih secara terus-menerus dan mendapati kemajuan yang 

signifikan.(Suryaningrum, 2024) Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang merasa lebih 

nyaman berbicara cenderung menunjukkan kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam 

berinteraksi, baik di dalam kelas maupun dalam situasi nyata.(Hambali et al., 2023) Penelitian 

oleh Heryati juga mendapati bahwa penggunaan metode aktif dan teknologi dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan tingkat kenyamanan siswa, yang langsung berdampak 

pada kepercayaan diri mereka saat berbicara. Di samping itu, teknologi pembelajaran tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai pendorong motivasi internal 

siswa.(Rahmawati & Pranowo, 2022) Dampak positif dalam hal peningkatan kepercayaan diri 

ini terlihat pada partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas, presentasi, dan interaksi sosial 

lainnya, sebagaimana dijelaskan oleh istilah "lingkungan belajar yang lebih dinamis" dalam 

literatur terkait.(Hambali et al., 2023)  

Peningkatan kepercayaan diri siswa ini penting, karena setiap kemajuan dalam kefasihan 

dan kelancaran berbicara mendukung partisipasi mereka dalam proses belajar yang lebih aktif 

dan kreatif.(Sumarno et al., 2023) Selain itu, integrasi antara teknologi pembelajaran dan 

strategi pengajaran konvensional menghasilkan sinergi yang mendukung perkembangan 

kemampuan berbicara secara menyeluruh. Dalam penelitian oleh Wati et al., ditemukan bahwa 

kombinasi metode pengajaran tradisional dengan teknologi memungkinkan terciptanya 

lingkungan belajar yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa.(Wati et al., 2023) Ini 

membuktikan bahwa penggunaan fitur-fitur teknologi, seperti simulasi percakapan, dapat 

secara efektif meningkatkan kefasihan berbicara siswa serta menumbuhkan rasa percaya diri 

mereka.(Rifiyanti et al., 2023) Proses belajar yang terintegrasi dengan baik menciptakan efek 

positif yang berkelanjutan, di mana peningkatan satu aspek mendukung perbaikan aspek 

lainnya. Dalam hal ini, teknologi yang mendukung latihan berulang, umpan balik langsung, 

dan interaksi yang realistis berkontribusi pada kelancaran berkomunikasi, yang pada gilirannya 

meningkatkan kepercayaan diri siswa.(Rifiyanti et al., 2023) Penelitian mengenai pemanfaatan 

media sosial dalam pembelajaran juga menunjukkan bagaimana keterlibatan dalam platform 

tersebut dapat meningkatkan motivasi dan prestasi siswa. 
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Berdasarkan temuan dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan teknologi pembelajaran, khususnya aplikasi interaktif, merupakan strategi yang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab. Penggunaan teknologi ini 

tidak hanya meningkatkan kefasihan dan kelancaran komunikasi, tetapi juga memperkuat 

kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya 

integrasi inovasi digital dalam proses pengajaran bahasa Arab, sehingga dapat menghasilkan 

metode pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa di era 

digital. 

 

SIMPULAN 

Integrasi aplikasi interaktif pembelajaran bahasa Arab secara signifikan meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa dengan menawarkan latihan yang menarik melalui simulasi 

percakapan, umpan balik langsung, dan elemen-elemen gamifikasi. Teknologi ini, ditambah 

dengan metode bahasa langsung, menciptakan lingkungan di mana siswa dapat berlatih 

berbicara secara aktif dan berulang kali, sehingga meningkatkan kefasihan dan kepercayaan 

diri mereka dalam komunikasi di kehidupan nyata. Media visual seperti kartu kosakata dan 

video animasi membantu memperkuat ingatan kosakata dan tata bahasa, serta memperjelas 

ekspresi lisan siswa. Perpaduan teknologi modern dan metode tradisional menciptakan 

pembelajaran yang dinamis, mendorong partisipasi aktif, interaksi sosial, serta memperkuat 

keterampilan bahasa Arab secara berkelanjutan. 
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